BAB IX
KESIMPULAN

Industri pengolahan selai kacang dengan bentuk perusahaan UD

(Usaha Dagang) dan struktur organisasi garis yang berlokasi di jl. By pass

Krian, Sidoarjo dengan areal seluas 400m?, berdasarkan kajian secara teknis

dan ekonomis perusahaan tersebut layak didirikan dengan batasan-batasan

sebagai berikut:
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Bahan baku 1000kg kacang tanah/hari atau 6000kg kacang
tanah/minggu

Produksi 3.063 botol selai kacang / hari atau 9.189 botol selai kacang

/ minggu.

Berat tuntas 500 gram/kemasan.

Jam kerja : 8 jam/hari

Jumlah tenaga kerja : 15 orang

Hari kerja : 25 hari/bulan atau 300hari/tahun
Analisa ekonomi :

Total Modal Industri (TCI) : Rp 3.390.029.829,08
Modal Tetap (FCI) . Rp 3.267.498.885,75
Modal Kerja (WCI) : Rp 682.530.943,33
Biaya Produksi Total (TPC) : Rp 10.002.391.366,98
Biaya Pembuatan (MC) . Rp 9.102.176.143,95
Biaya Pengeluaran Umum (GE) . Rp 900.215.223,03

Laju Pengembalian Modal (ROR)  : sebelum pajak = 35,05 %
sesudah pajak = 26,29 %

Waktu Pengembalian Modal (POT) : sebelum pajak = 2,27 tahun
sesudah pajak = 2,83 tahun

Harga Jual Produk / kemasan : Rp 12.000,00
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j. Hasil Penjualan Produk /tahun : Rp 11.386.800.000,00
k. Titik impas (BEP) : 40,30 %
Jadi, industri pengolahan selai kacang dengan kapasitas produksi

1000kg/hari yang direncanakan layak untuk didirikan.
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	MESIN DAN PERALATAN
	4.1. Mesin
	4.1.1. Mesin Sortasi
	Fungsi : untuk mensortasi kacang tanah berdasarkan ukuran kacang tanah
	Kapasitas   : 300kg/jam
	Dimensi   : 118x63x145cm
	Daya    : 1491,4 W
	Jumlah   : 1buah
	Gambar 4.1. Mesin Sortasi
	4.1.2. Mesin Penyangrai
	Merek   : PT. Agrowindo
	Tipe   : S-100
	Fungsi   : untuk menyangrai kacang tanah
	Kapasitas   : 100kg/jam
	Dimensi   : 180x70x178cm
	Tenaga penggerak : motor dinamo
	Daya    : 1118,55 W
	Bahan   : stainless steel
	Jumlah   : 3 buah
	Gambar 4.2. Mesin Penyangraian
	4.1.3. Cooling Conveyor
	Merek   : Titan Industries, Inc
	Fungsi   : untuk menurunkan suhu kacang tanah setelah penyangraian
	Kapasitas   : 200kg/jam
	Dimensi   : 250x60x170cm
	Tenaga penggerak  : motor listrik
	Daya    : 372,85 W
	Bahan   : stainless steel
	Jumlah   : 2 buah
	Gambar 4.3. Cooling Conveyor
	4.1.4. Mesin Penghilang Kulit Kacang
	Merek   : Titan Industries, Inc
	Fungsi   : untuk menghilangkan kulit ari dari kacang tanah setelah penyangraian
	Kapasitas   : 190kg/jam
	Dimensi   : 106x58x107cm
	Tenaga penggerak  : mesin bahan bakar (0,8L/jam)
	Daya    : 2386,24 W
	Jumlah   : 2 buah
	Gambar 4.4. Mesin Penghilang Kulit Kacang
	4.1.5. Mesin Penggiling
	Merek   : CV. Graha Mesin Globalindo
	Fungsi   : untuk mengecilkan partikel adonan selai kacang
	Kapasitas   : 200kg/jam
	Dimensi   : 80x60x130cm
	Tenaga penggerak  : motor listrik
	Bahan   : Baja
	Daya    : 11000 W
	Jumlah   : 2 buah
	Gambar 4.5. Mesin Penggiling
	4.1.6. Mesin Pemasakan
	Merek   : Maksindo
	Fungsi : untuk menghomogenkan campuran sehingga diperoleh selai kacang yang halus
	Kapasitas   : 250kg/jam
	Dimensi   : 95x85x160cm
	Tenaga penggerak : motor listrik
	Daya    : 2.200 W
	Bahan   : stainless steel
	Jumlah   : 2 buah
	Gambar 4.6. Mesin Pemasakan
	4.1.7. Mesin Tempering (pendinginan selai kacang)
	Merek   : Golden Eagle
	Tipe   : QTJ250
	Fungsi : untuk menurunkan suhu selai karena panas dihasilkan dari proses pemasakan
	Kapasitas   : 250kg/jam
	Dimensi   : 95x85x160cm
	Tenaga penggerak : motor listrik
	Daya    : 2.200 W
	Bahan   : stainless steel
	Jumlah   : 2 unit
	Gambar 4.7. Mesin Tempering
	4.1.8. Mesin Filling
	Merek   : Tristar Machinery
	Fungsi : untuk mengisi produk ke dalam botol kaca secara otomatis
	Kapasitas   : 12buah/menit
	Dimensi   : 150x70x200cm
	Tenaga penggerak : motor listrik
	Daya    : 2.238 W
	Bahan   : Baja
	Jumlah   : 2 unit
	Gambar 4.8. Mesin Filling
	4.1.9. Mesin Sealing
	Merek   : Tristar Machinery
	Fungsi : merekatkan aluminium foil pada kemasan botol kaca
	Kapasitas   : 8buah/menit
	Dimensi   : 20x40x80cm
	Tenaga penggerak  : motor listrik
	Daya    : 350 W
	Bahan   : Baja
	Jumlah   : 2 unit
	Gambar 4.9. Mesin Sealing
	4.1.10.  Mesin Wrapping
	Merek   : Maksindo Cipta Utama
	Fungsi : mengepres plastik yang melapisi kemasan selai kacang
	Kapasitas   : 10buah/menit
	Dimensi   : 120x60x87,5cm
	Tenaga penggerak : motor listrik
	Daya    : 6.500 W
	Bahan   : Baja
	Jumlah   : 1 unit
	Gambar 4.10. Mesin Wrapping
	4.1.11.  Mesin Coding
	Merek   : Maksindo Cipta Utama
	Tipe   : DDYM-520A
	Fungsi : mencetak kode barang, kode produksi, tanggal produksi, dan tanggal kadaluarsa pada label selai kacang
	Kapasitas : 60buah/menit
	Dimensi   : 60x38x64cm
	Tenaga penggerak  : motor listrik
	Daya    : 500 W
	Bahan   : Baja
	Jumlah   : 1 unit
	Gambar 4.11. Mesin Coding
	4.2.1. Timbangan Digital
	Timbangan digital adalah alat yang digunakan untuk menimbang bahan baku sesuai dengan standar resep perusahaan. Timbangan digital juga digunakan untuk mencetak label untuk produk selai kacang. Spesifikasi timbangan digital adalah sebagai berikut :
	Kapasitas  : 4kg
	Merk   : DIGI
	Model   : DS-788P
	Daya listrik  : 60watt
	Dimensi   : 35,4x37,5x45 cm
	Jumlah   : 2 unit
	Gambar 4.12. Timbangan Digital
	Sumber : PT. Fastechindo (2012)
	4.2.2. Handwash Sink
	4.2.3. Scrapper
	Scrapper digunakan untuk membersihkan peralatan akibat selai yang lengket. Alat tersebut dapat terbuat dari plastik maupun stainless steel.
	Jumlah  : 4
	Gambar 4.14. Scrapper
	Sumber : Cetakankue.com (2012)
	4.2.4. Working Table
	Working table digunakan untuk tempat penghamparan kacang tanah yang akan didinginkan setelah disangrai. Meja ini terbuat dari bahan stainless steel.
	Dimensi  : 150x60x80 cm
	Jumlah  : 2
	Gambar 4.15. Working Table

	Sumber : PT. Maksindo (2012)
	4.2.5. Generator
	Fungsi : untuk tenaga listrik cadangan
	Daya    : 375 kVa
	Power factor : 80%
	Bahan Bakar  : solar
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